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ABSTRAK

Alhazami Erid
[Imu Komunikasi

Strategi Desiminasi Diskominfo Dalam Meningkatkan
Pelayanan Informasi Kepada Masyarakat di Kabupaten
Kampar

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kampar
memiliki tugas dan fungsi untuk mendiseminasikan
program pemerintah kepada masyarakat Diseminasi
ditujukan kepada suatu kegiatan vang difokuskan kepada
kelompok target atau individu agar mercka memperoleh
informasi, timbul kesadaran, menerima, dan akhirnya
memanfaatkan informasi tersebut. Riset ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana strategi vang digunakan oleh Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kampar dalam
meningkatkan pelayanan informasi kepada masyarakat.
Riset ini menggunakan desain penelitian Kualitatif dengan
Teknik pcngum&t:‘lan data berupa observasi, wawancara dan
dokumentasi. Témuan dalam riset ini menunjukan bahwa
Strategi yang dilakukan Diskominfo Kampar dalam
memberika informasi kepada masyarakat melalui jaringan
internet, media sosial dan media cetak. Perencanaan yang
telah dilakukan untuk mengembangkan strategi adalah
dengan penvaringan dan penerimaan informasi, serta
progress pengembangan kabupaten Kampar dapat
dikomunikasikan kepada masyarakat luas. Informasi yang
telah diberikan oleh diskominfa Kampar telah sesuai dengan
kenyataan, apabila ada yang tidak sesuai maka hal*tersebut
bisa di Klarifikasi. Diskominfo Kampar juga melakukan
inovasi dalam melakukan diseminasi informasi berupa
penggunaan media cetak, media online dan penggunaan
videotron.

Diseminasi Informasi, Pelayanan, Masyarakat
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The Department of Communication and Information of Kampar
Regency has the duty and function to disseminate government
programs to the public. Dissemination i5 aimed at an activity
that is focused on target groups or individuals so that they
obtain information, raise awareness, receive, and ultimately
utilize the information. This research aims to find out how the
Strategies used by the Department of Communication and
Information in Kampar Regency in improving information
services to the community. This research uses 3 qualitative
research design with data collection techniques in the form of
observation, interviews, and documentation. The findings in
this research sm the strategy carried out by the Kampar
Diskominfo is to ide information to the public through the
internet, social media, and print media. The planning that has
been carried out to develop the Strategy is by screening and
receiving information, and the Progress of developing Kam par
district can be communicated to the wider community, The
information provided by the Kampar Diskominfo is tollowing
reality, if there is something that is not appropriate, it can be
clarified. Diskominfo Kampar also innovates in dlsscmn'nating

information in the form of using print media, online media, and
using videotron,

Information Dissemination, Services, Society



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul SN} BAIEY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

NV VISAS NIN
o

%

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uedinbusd 'q

‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

ud

%

g

o+
)

B

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3diy yey

JJaquuins ueyingaAusiu uep ueywniueousw edue) 1ul sin} eAley yninjes neje ueibeqgss diynbBuaw Buele|q |

F. Teknik Pengumpulan
G. Validitas Data...........
H. Teknik Analisis Data

Data ..ooovvieeiee e

@) DAFTAR ISI

L

Q

-

(@]

Z

o

SKATA PENGANTAR .....oorviviiess s

FABSTRAK ..ottt sttt

TDAFTAR S|ttt

CCIDAFTAR TABEL......o o

2. PENDAHULUAN ....cooooivieeeeeeteeeoeeeses s essssss s ansse

Q

0 A Latar BelaKang .....cocvvciieiiicieece e

© B.Penegasan IStiaN ......coooeveeveeieeeeeeeeeseieeeee oo sseeen s
C. Ruang lingKup Kajian.........cccveeiiereiieieese e see e eve e
D. RUMUSAN Masalah ...........coovvveiiiiiiii e
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian...........ccoceeveiieieiiinnienese e
F. Sistematika PENUIISAN ............c.cooiiiiiiiiiecrecce et

1. KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR.......ccoccevvveiiiiire v,

AL KQJIAN TOMT ettt

@ B. Kajian Terdahulu...........c..ccovviiiiiiiiiii e,

0

A1. METODOLOGI PENELITIAN ..cooviieeeteee s,

:T A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian.............ccccccccveeivvenne,

= . .

2 B. Lokasi Penelitian ........cccovveiiiiiiiiiie st

g C. WaKtu Penelitian .........ocovviiiiie et

<

o D. SUMDET LA ...oovviiie e

S E. INFOMAN PENEIILIAN 1..ooveo e teereees s stesseeesensstnsanesieetnsonssnens

=]

9]

=

&

=

9]

b

=

V. GAMBARAN UMUM

I

‘“2‘”&5

"DAFTAR PUSTAKA.........
]
SLAMPIRAN........coeiiiin.

. HASIL DAN PEMBAHASAN ......oooiiiiiiii

Halaman

N N B~ OO B W

W W WwNDN B R R R R R R R
©® NN U1 O © 0 N N O o o ol oogN



14
24

Halaman

DAFTAR TABEL

Strukutur organisasi diskominfo kabupaten kampar.............ccccoocevirennnne.

Kerangka fIKIT .......ccoveiiiiiic e

<5}

Qo
S S
© Hak ¢Tpta Milfk UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

ql A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

= c a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
A-_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



UIN SUSKA RIAU

17
.38

DAFTAR GAMBAR

mbar 3.1 : dokumentasi selama penelitian.............cccocoovvieieiieivenene,

mbar 2.1 : Kerangka PiKir ..o e

T ©
© Hak o_vﬁm Hilik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

ix



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul SN} BAIEY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

NV VISAS NIN
o

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uedinbusd 'q

‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

ud

%

3
\n,val

h

JJaquuins ueyingaAusiu uep ueywniueousw edue) 1ul sin} eAley yninjes neje ueibeqgss diynbBuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3diy yey

NETHIEASTSENIMEALILY ejdiojeH @

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

BAB |
PENDAHULUAN

. Latar Belakang

Diseminasi (Bahasa Inggris: Dissemination) adalah suatu kegiatan
yangditujukan kepada kelompok target atau individu agar mereka memperoleh
informasi, timbul kesadaran, menerima, dan akhirnya memanfaatkan
informasi tersebut. Diseminasi merupakan tindak inovasi yang disusun dan
sebarannya berdasarkan sebuah perencanaan yang matang dengan pandangan
jauh ke depan baik melalui diskusi atau forum lainnnya yang sengaja
diprogramkan, sehingga terdapat kesepakatan untuk melaksanakan inovasi.

Diseminasi adalah proses penyebaran inovasi yang direncanakan,
diarahkan, dan dikelola. Hal ini berbeda dengan difusi yang merupakan alur
komunikasi spontan. Sehingga terjadi saling tukar informasi dan akhirnya
terjadi kesamaan pendapat antara tentang inovasi tersebut.

Perubahan dan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
yang cepat dan dinamika sosial dan politik seakan mempengaruhi pilihan
strategi  komunikasi dan diseminasi informasi publik. Hal ini menjadi
tantangan sekaligus catatan bagi pejabat publik dan humas pemerintah untuk
menyesuaikan diri dengan perkembangan dan perubahan tersebut.

Sebagai makhluk sosial, komunikasi tidak akan pernah lepas dari
kehidupan manusia pada umumnya. Komunikasi menjadikan manusia yang
tadinya tidak tahu menjadi tahu, yang akhirnya akan mengerti dan memahami
pesan yang telahdisampaikan agar dapat menghasilkan feedback, yaitu adanya
interaksi. Pentingya strategi komunikasi menjadi faktor penentu dalam
keberhasilan apa yang ingin disampaikan atau apa yang menjadi tujuan.
Kebijakan maupun program-programyang dimiliki oleh instansi pemerintahan
harus terealisasikan dengan baiksehingga bisa sampai dan diketahui oleh
masyarakat. Maka dari itu pemerintah harus menyusun strategi agar tujuan
tersebut bisa tercapai.

Informasi sejatinya sangat berguna bagi manusia untuk kelanjutan

hidupnya. Karena dengan informasi, manusia mampu meraih peluang lebih
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banyak, muncul kesempatan baru yang layak untuk di coba. Berbicara
mengenai informasi itu sendiri, harus di sadari bahwa informasi terbagi
kepada informasi yang bermanfaat dan informasi yang negatif (tidak memiliki
nilai yang bermanfaat). Informasi positif menjadi penting untuk di
dapatkannya, karena dengan itulah input yang akan masuk ke dalam pikiran
diharapkan mampu meningkatkan kualitas kehidupan sebagai manusia.Namun
berbeda halnya dengan informasi yang negatif, harus ada keseriusan yang
berarti untuk berupaya mencegahnya. Perkara dalam kehidupan sehari-hari
yang sering ditemui ialah cukup banyak manusia yang terpaksa ketinggalan
informasi.

Pesatnya perkembangan informasi dan teknologi telah merubah
paradigma dalam perekonomian dunia yaitu beralihnya masyarakat industri
menjadi masyarakat informasi, yang ditandai dengan meningkatnya peran
informasi dalam kehidupan manusia. Informasi menjadi sangat penting karena
informasi memiliki nilai ekonomi dan menuntut daerah untuk dapat mengolah
dan memanfaatkan informasi. Oleh karena itu perkembangan masyarakat
harus diarahkan untuk mencapai kemajuan di bidang informasi dan teknologi.
Terkait hal tersebut semakin disadari bahwa informasi telah menjadi
kebutuhan manusia karena informasi dapat memberi manfaat bagi
pengembangan pribadi dan lingkungan sosial setiap orang serta
pengembangan organisasi. Semakin banyak informasi yang diperoleh dapat
mempengaruhi atau menambah pengetahuan, menimbulkan kesadaran yang
mendorong seseorang berperilaku sesuai dengan pengetahuan yang
dimilikinya.

Proses penyampaian informasi secara terbuka oleh suatu badan public
tentu tidak terlepas dari aktivitas komunikasi. Aktivitas komunikasi dapat
ditinjau dari bagaimana informasi tersebut disampaikan dengan suatu cara
tertentu hingga dapat diterima dengan baik oleh publik secara mudah, cepat
dan tepat. Namun informasi tersebut tidak akan bisa berjalan dengan baik
apabila proses komunikasi yang dilakukan kurang dan juga tidak efektif.

Komunikasi menjadi elemen yang paling penting dalam proses sosialisasi
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dalam masyarakat. Proses sosialisasi berkaitandengan masyarakat, dimana
terjadi interaksi sosial dari setiap individu maupunkelompok .

Unsur komunikasi dalam proses keterbukaan informasi membuat pihak
yangmemiliki wewenang untuk menjalankan aktivitas komunikasi secara
strategis dalam suatu badan publik menjadi pelaksana Keterbukaan Informasi
Publik. Hal tersebut juga dijelaskan pada Pasal 21 Peraturan Pemerintah
Nomor 61 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan UU No. 14 Tahun 2008, yang
menyebutkan bahwa wunit di bidang informasi, komunikasi dan/atau
kehumasan akan diberi tanggung jawab untuk melaksanakan keterbukaan
informasi dalam suatu badan publik.!

Hubungan masyarakat mempunyai ruang lingkup kegiatan yang
menyangkut banyak manusia (publik, masyarakat, khalayak), baik di dalam
(publik intern) dan diluar (publik ekstern). Humas sebagai komunikator
mempunyai fungsi ganda yaitu keluar memberikan informasi kepada khalayak
dan kedalam menyerap reaksi dari khalayak. Organisasi atau lembaga
mempunyai tujuan dan berkehendak untuk mencapai tujuan itu.?

Strategi komunikasi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning)
dan manajemen (magement) untuk mencapai satu tujuan. Untuk mencapai
tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya
menunjukkan arah, tetapi juga harus menunjukkan taktik komunikator Pada
saat berkomunikasi harus bisa membuat strategi komunikasi terlebih dahulu
agar pesan yang kita sampaikan bisa mencapai target komunikasi yang

diinginkan.

Penegasan Istilah
1. Strategi
Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefenisikan “strategi” sebagai

rencanayang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran

eIy wiIsey JireAg uelng jo A}JISIdAIU) dTWER[S] 3)81G

“Yunizhar Khairunnisa “Strategi Publik Relation PT. Telkom Indonesia TBK di Makassar

Sdalam Menjaga Citra Perusahaan”, Skripsi (Makassar, Jurusan IImu Komunikasi di UIN Alauddin
Makassar, 2016)

22H.A.W. Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat,(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h.2
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khusus.Penyusunan sebuah strategi harus menggunakan metode maupun
teknik-teknik tertentu sehingga kebijaksanaan yang dihasilkan akan
optimal. Untuk itu diperlukan adanya pengetahuan serta keahlian yang
memadai dalam rangka mencapai tujuan organisasi.
Deseminasi

Desiminasi adalah suatu kegiatan yang ditujukan kepada kelompok
target atau individu agar mereka memperoleh informasi, timbul kesadaran,
menerima, dan akhirnya memanfaatkan informas tersebut. Diseminasi
adalah proses penyebaran inovasi yang direncanakan, diarahkan, dan
dikelola.
Pelayanan Informasi

Pelayanan informasi yaitu rangkaian kegiatan penyampaian
berbagai informasi kepada sasaran layanan agar individu dapat mengolah
dan memanfaatkan informasi tersebut demi kepentingan hidup dan
perkembangannya.
Kabupaten Kampar

KabupatenKampar adalah salah satu kabupaten di Provinsi Riau ,
Indonesia. Di samping julukan Bumi Sarimadu ,Kabupaten kampar yang
beribu kota di Bangkinang ini dikenal dengan julukan Serambi Mekkah di

Provinsi Riau.

. Ruang Lingkup Kajian

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka ruang

lingkup kajian yang akan di teliti dalam penelitian ini yaitu membahas tentang
Strategi Desiminasi Dinas Komunikasi dan Informatika dalam meningkatkan

pelayanan informasi kepada masyarakat kabupaten Kampar .

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan

diatas,maka peneliti mengangkat rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi desiminasi Diskominfo dalam meningkatkan

pelayanan informasi kepada masyarakat di kabupaten kampar?
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2. Kendala apa saja yang dihadapi Diskominfo dalam meningkatkan

pelayanan informasi kepada masyarakat di kabupaten kampar?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana strategi desiminasi Diskominfo dalam

meningkatkan pelayanan informasi kepada masyarakat di kabupaten

kampar.

b. Untuk mengetahui Kendala apa saja yang dihadapi Diskominfo dalam

meningkatkan pelayanan informasi kepada masyarakat di kabupaten

kampar.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian yang penulis maksud dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

a. Sarana Akademis / Teoritis

1.

Sebagai syarat untuk menyelesaikan Pendidikan Program S1
dibidang llImu Komunikasi yang penulis tekuni saat ini.

Guna memenuhi dan melengkapi salah satu syarat dalam
memperoleh gelar sarjana pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau.

b. Secara Praktis

1.

Sebagai wadah untuk memahami dan mengaplikasikan ilmu yang
selama ini telah diperoleh.

Memperkaya penelitian tentang strategi Diskominfo dalam
meningkatkanpelayanan kepada masyarakat.

Menjadi literatur dan landasan penelitian selanjutnya yang ingin

meneliti tentang strategi Diskominfo.
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. Sistematika Penulisan

Untuk mengetahui secara keseluruhan terhadap penelitian ini, dapat

penulis lampirkan sistematika penulis sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

BAB 111

BAB IV

BAB V

BAB VI

: PENDAHULUAN

Bab ini membahas tentang latar belakang, penegasan istilah,
ruang lingkup kajian,rumusan masalah, tujuan daan kegunaan

penelitian, sistematika penulisan.

: KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR

Menjelaskan tentang kajian teori , kajian terdahulu, dan

kerangka piKkir.

: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas tentang jenis penelitian dan pendekatan,
lokasi penelitian, waktu penelitian, sumber data/informan,
teknik pengumpulan data , validitasi data, serta teknik analisis

data.

: GAMBARAN UMUM

Bab ini menjelaskan tentangstrategi desiminasi dinas

komunikasi dan informatika di dalam kabupaten kampar.

: PENYAJIAN DATA

Bab ini menguraikan tentang hasil laporan dan pembahasan.

: PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran.

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
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BAB |1
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR

. Kajian Teori

Menurut karlinger, teori adalah himpunan konstruk (konsep) definisi,

dan proposisi yang mengemukakan pandangan sistematis tentang gejala
dengan menjabarkan relasi diantara variable untuk menjelaskan dan
meramalkan gejala tersebut .*Oleh sebab itu dalam penelitian ini penulis akan
menggabungkan beberapa konsep teoritis berdasarkan permasalahan yang
akan diteliti guna untuk melihatdan menjabarkan relasi antar variable dalam
penelitian ini.

Ciri teori ilmiah ditandai oleh hal-hal berikut:

a. Teori terdiri dari proposisi-proposisi. Proposisi adalah hubungan yang

terbukti di antara berbagai variabel. Proposisi ini biasanya dinyatakan
dalam bentuk “jika, maka”. Salah satu teori agresi menyatakan bahwa jika
individu mengalami frustasi, ia akan melakukan tindakan yang
menimbulkan gangguan pada benda atau orang lain.

Konsep-konsep dalam proposisi telah dibatasi pengertiannya secara jelas,
Frustasi, misalnya, dibatasi sebagai hambatan terhadap tingkah laku untuk
mencapai tujuan. Pembatasan konsep ini menghubungkan abstraksi
dengan dunia empiris.

Teori harus mungkin diuji, diterima atau ditolak kebenarannya.
Pembatasan pengertian konsep yang dipergunakan menyiratkan
kemungkinan pengujian teori. Teori Newton tetang cahaya ditolak pada
tahun 1850 setelah Foucault dapat mengukur kecepatan cahaya secara
langsung. Bahwa cahaya terbukti berjalan lebih lambat pada medium yang
“padat”, menolak teori Newton yang menyatakan sebaliknya.

Teori harus dapat melakukan prediksi. Teori agresi dapat meramalkan
bahwa dalam suasana disonasi, orang akan mencari pembenaran
(justifikasi) terhadap tingkah lakunya.

nery wisey JireAg uelng jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)€IG

$Jalaludin Rahmat, Penelitian Komunikasi Dilengkapi contoh analisis statistic,

(Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2004) 6.
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Ada dua teori yang digunakan didalam penelitian ini.

a.

b.

Teori Sistem

Karl Weick menggunakan teori sistem (general system theory)
untukmenjelaskan pengaruh informasi yang berasal dari luar organisasi ke
dalam internal organisasi dan sebaliknya, untuk memahami bagaimana
organisasi mempengaruhi lingkungan eksternalnya. Teori sistem juga
digunakan Karl Weick untuk mempelajari bagaimana organisasi
mengelola informasi.*

Komponen penting dalam teori sistem untuk memahami organisasi
dalamorganisasi adalah umpan balik (feedback), yaitu informasi yang di
terimaorganisasi. Informasi yang diterima dapat dipandang sebagai positif
atau negatif.

Teori Evolusi Sosiokultural

Perspektif kedua yang digunakan untuk menjelaskan proses yang
dilakukan organisasi dalam mengumpulkan dan memahami informasi
adalah teori evolusi sosiokultural. Teori evolusi sosiokultural membahas
mengenai perubahan yang dilakukan manusia di dalam perilaku sosial
mereka dan harapan untukmelakukan adaptasi terhadap perubahan
lingkungan sosial mereka.

1. Strategi
a. Strategi
Kata ,,’strategi” berasal dari akar kata yunani strategos
yang secara harfiah berarti ,,”’seni umum” kelak term ini berubah
menjadi kata sifat strategis berarti ‘“keahlian militer” yang
belakangan diadaptasikan lagi ke dalam lingkungan bisnis
modern.’

Menurut James Brian Quinn, strategi di artikan sebagai pola
atau rencana yang mengintegrasikan tujuan pokok, kebijakan, dan
rangkaian tindakan sebuah organisasi ke dalam satu kesatuan yang
kohesif.®
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*Morissan, Teori Komunikasi Organisasi, h. 33
*Alo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna (Jakarta: Kencana, 2011), 18.
S\West Richarrd, Pengantar Teori Komunikasi Analisis Dan Aplikasi, (Jakarta: Salemba

Humanika, 2008), 5.
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Strategi adalah konsep yang mengacu pada suatu jaringan
yang komplek dari pemikiran, ide-ide, pengertian yang mendalam,
pengalaman, sasaran, keahlian, memori, persepsi dan harapan yang
membimbing untuk menyusun suatu kerangka pemikiran umum
agar kita dapat memutuskan tindakan tindakan yang spesifik bagi
tercapainya tujuan. keberadaan strategi tidak lepas dari tujuan yang
ingin dicapai, hal ini ditunjukkan oleh suatu jaringan membimbing
tindakan yang akan dilakukan, dan pada saat yang sama, strategi
akan mempengaruhi tindakan tersebut, ini berarti bahwa prasyarat
yang diperlukan untuk merumuskan strategi adalah meningkatkan
pemahaman tentang tujuan. Artinya, setelah Kkira-kira memahami
hakikat dan makna suatu tujuan, maka kita menentukan, strategi
untuk mencapai tujuan.

Tanpa tujuan maka tindakan yang dibuat semata-mata
sekedar suatu taktik yang dapat meningkat cepat namun sebaliknya
dapat merosot ke dalam suatu masalah lain.’Strategi diartikan
sebagai suatu usaha yang dilakukan demi mencapai tujuan yang
diinginkan yang sifatnya jangka panjang. Defenisi strategi menurut
para ahli sebagai berikut:

1. Menurut Onong Uchjana Efendy, strategi adalah perencanaan
untuk mencapai tujuan, namun untuk mencapai tujuan tersebut,
strategi tidak berfungsi sebagai jalan yang hanya memberikan
arah saja, melainkan harus mampu menunjukkan taktik
operasionalnya.®

2. Menurut Stephen Robbins, mendefinisikan strategi sebagai
penentuan tujuan jangka panjang perusahaan dalam
memutuskan arah tindakan serta mendapatkan sumber-sumber
yang diperlukan untuk mencapai tujuan.’

¥ wiysey] JireAg uej[ng jo AJISIdATU) dTWER[S] 91e1S
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" Alo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna (Jakarta: 2011), 239.

8Onong Uchjana Efendy. IImu Komunikasi Teori Dan Praktek, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), 32.
° Morissan, Pengantar Publik Relations Strategi Menjadi Humas Profesional, (Jakarta:

Ramdina Prakasa, 2006), 134.
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Adapun penetapan strategi merupakan langkah krusial yang
memerlukan penanganan secara hati-hati dalam setiap program
komunikasi. Sebab jika penetapan strategi salah atau keliru maka
jalan yang ditempuh untuk mencapai tujuan bisa gagal, terutama
kerugian dalam segi waktu, materi dan tenaga.

Marthin-Andreson merumuskan “strategi adalah seni
dimana melibatkan kemampuanntelegensi atau pikiran untuk
m+embawa semua sumber daya yang tersedia dalam mencapai
tujuan dengan memperoleh keuntungan yang maksimal dan efisien.

Dalam melakukan strategi perlu melalui beberepa tahapan
dalam prosesnya, secara garis besar strategi melalui tiga tahapan,
yaitu'’:

a) Perumusan Strategi
Langkah pertama yang dilakukan adalah merumuskan
strategi yang akan dilakukan. Sudah termasuk di dalamnya
adalah pengembangan tujuan, mengenai peluang dan ancaman
eksternal, menetapkan kekuatan dan kelemahan secara internal,
menetapkan suatu objektivitas, menghasilkan strategi alternatif
dan memilih strategi untuk dilaksanakan
b) Implementasi Strategi
Setelah merumuskan dan memilih strategi yang telah
ditetapkan, maka langkah selanjutnya melaksnakan strategi
yang ditetapkan tersebut. Dalam tahap pelaksanaan strategi
yang telah tepilih sangat membutuhkan komitmen dan
kerjasama dalam pelaksanaan strategi, jika tidak maka proses
formulasi dan analisis strategi hanya akan menjadi impian yang
jauh dari kenyataan. Implementasi strategi bertumpu pada
alokasi dan pengorganisasian sumber daya yang ditempatkan
melalui  penetapan struktur organisasi dan mekanisme

negy wisey JireAg uelng jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

Morissan, Pengantar Public Relations strategi menjadi Humas Profesional, (Jakarta:

Ramdina Prakasa,2006), him 135 '° Fred R David, Manajemen Strategi dan Konsep,
(Jakarta:Perhelalindo,2002), him 3.
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kepemimpinan yang dijalankan bersama budaya perusahaan
dan organisasi.
c) Evaluasi Strategi

Tahapan terakhir dari stategi adalah evaluasi
implementasi strategi. Evaluasi diperlukan karena keberhasilan
yang dapat dicapai dapat diukur untuk menetapkan tujuan
berikutnya. Evaluasi menjadi tolak ukur strategi yang akan
dikalsanakan kembali oleh suatu organisasi dan evaluasi sangat
diperlukan untuk memastikan sasaran yang dinyatakan telah

tercapai.™

2. Desiminasi

Desiminasi adalah suatu kegiatan yang ditujukan kepada
kelompok target atau individu agar mereka memperoleh informasi,
timbul kesadaran, menerima, dan akhirnya memanfaatkan informas
tersebut. Diseminasi adalah proses penyebaran inovasi yang
direncanakan, diarahkan, dan dikelola.

Istilah diseminasi inovasi pertanian dapat diartikan secara
parsial menurut unsur kata pembentuknya yang terdiri dari kata
diseminasi dan rangkaian kata inovasi pertanian. Diseminasi, sudah
menjadi istilah umum yang digunakan sebagai sinonim dari
“penyebaran”. Istilah tersebut dapat digunakan dalam berbagai
bidang, baik disektor pertanian maupun sektor di luar pertanian.
Secara etimology kata diseminasi bisa dilihat dalam Merriam
Webster Online Dictionary (2008). Di dalam kamus tersebut
dijelaskan bahwa diseminasi berasal dari bahasa Latin disseminatus
yang mengandung makna to spread a broad dan to disperse
throughout. ~ Pengertian  tersebut sejalan  dengan istilah

dissemination yang juga bermakna to spread atau to distribute .

nery wisey JireAg uelng jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)€IG

h. 78-782. (Hornby, 1974; Echols dan Shadily, 1997, dalam diseminasi.wordpress.com)
! Fred R David, Manajemen Strategi dan Konsep, (Jakarta:Perhelalindo,2002), him 3.
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Proses penyebaran informasi berkaitan erat denganaktivitas
komunikasinya. Gariskesamaan antara komunikasi dengan
informasi terletak pada unsur-unsur yang berperan ketika aktivitas
berlangsung. Dikutip dari jurnal Pani Apriani, Sastropoetro(1990:
21-22) menyatakan bahwa penyebaran informasiadalahpenyebaran
pesan yang berisi fakta sehingga menciptakan penjelasan yang
benar dan jelas,sertamenumbuhkan pengertian yang sama
mengenaipesan yang disebarkan. Berlangsungnya penyebaran
informasi yang efektif memerlukan syarat-syarat yang harus
dipenuhi, sebagaimana yang dikemukakan oleh Sastropoetro
(1990) yaitu:1.Pesan yang disebarkan haruslah disusun secara jelas,
mantap, dan singkat agar mudah ditangkap. Perlu dipahami bahwa
tiap orang mempunyai daya tangkap yang berbeda. Dengan
demikian penyebaran pesan haruslah menyusun pesan menurut
perhitungan yang dapat ditangkap oleh oranglainatau
sebagianbesar orang yangberkepentingan.2.Lambang-lambang
yang digunakan haruslah dapat dipahami, dimengerti oleh mereka
yang menjadi sasaran, artinya jikalau menggunakan bahasa,
pergunakanlah bahasa yang dapat dimengerti.3.Pesan yang
disampaikan atau disebarkan hendaknya dapat menimbulkan minat,
4.perhatian, dan keinginan pada si penerima pesan untuk
melakukan  sesuatu.5.Pesan-pesan yang disampaikan atau
disebarkan hendaknya menimbulkan keinginan untuk memecahkan
masalah, sekiranya ada masalah.

Pelayanan Informasi

Pelayanan adalah sebagai hal, cara, atau hasil pekerjaan
melayani. Sedangkan melayani adalah menyuguhi (orang) dengan
makanan atau minuman, menyediakan keperluan orang,
mengiyakan, menerima, menggunakan.*?Pelayanan umum adalah
segala bentuk pelayanan yang diberikan olehpemerintah pusat atau
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'2).S Badudu, Sultan Muhammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta:

Pustaka Sinar Harapan, 2001), h. 78-782. (Hornby, 1974; Echols dan Shadily, 1997, dalam
diseminasi.wordpress.com)
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daerah, BUMN/BUMD, dalam rangka pemenuhan kebutuhan

masyarakat, dan atau peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pelayanan publik diartikan memberi layanan (melayani) keperluan

orang atau masyarakat yang mempunyai kepentingan pada

organisasi itu sesuai dengan aturan pokok dan tata cara yang telah
ditetapkan. Selanjutnya menurut Kepmenpan

No0.63/KEP/M.PAN/7/2003, publik adalah segala kegiatan

pelayanan yang dilakukan oleh penyelenggara pelayanan publik

sebagai upaya pemenuhan kebutuhan penerima pelayanan maupun
pelaksanaan ketentuan peraturan perundangundangan.™

Secara teoritis, tujuan pelayanan publik pada dasarnya
adalah memuaskan masyarakat. Untuk mencapai kepuasan itu
dituntut kualitas pelayanan prima yang tercermin dari :

1. Transparasi, yakni pelayanan yang bersifat terbuka, mudah dan
dapat diakses oleh semua pihak yang membutuhkan dan
disediakan secara memadai serta mudah dimengerti.

2. Akuntabilitas, yakni pelayanan yang dapat dipertanggung
jawabkan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.

3. Kondisional, yakni pelayanan yang sesuai kondisi dan
kemampuan pemberi dan penerima pelayanan dengan tetap
berpenggang pada prinsip efisiensi dan efektifitas.

4. Partisipatif, yaitu pelayanan yag dapat mendorong peran serta
masyarakat dalam penyelenggaraan pelayanan publik dengan
memperhatikan aspirasi, kebutuhan, dan harapan masyarakat.

5. Kesamaan hak, yaitu pelayanan yang tidak melakukan
diskriminasi dilihat dari aspek apapun khususnya suku, ras,
agama, golongan, status sosial, dan lain-lain.

6. Keseimbangan hak dan kewajiban, yaitu pelayanan yang
mempertimbangkan aspek keadilan antara member dan
menerima pelayanan publik.*!

3Ujan Poltak Sinambela, Reformasi Pelayanan Publik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.5
“Ujan Poltak, Reformasi Pelayanan Public, h. 6
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Informasi yang terhimpun sebagai bahan untuk seminasi
banyakdidasarkan pada apa yang lebih dulu sampai kepada Kkita.
Hanya dalam hal-hal tertentu saja kita siap dengan pemahaman
yang komperhensip akan konteks sumber informasi. Sebagai orang
yang berkecimpung dibidang komunikasi dan informasi, pada
dasarnya masyarakat bukan “pencipta” informasi, melainkan
penghimpun informasi yang lebih Injut disebarluaskan pada
masyarakat. ~ Adapun  dalamdesiminasi  informasi,  perlu
memperhitungkan keseluruhan situasi yang tampakditengah
masyarakat agar apa yang disampaikan kepada masyarakat benar-
benarmenjadikan santapan intelektual yang memiliki nilai-nilai
mengagumkan (surprise values) bagi masyarakat.™

Dalam fenomena yang multi-dimensional, dikenal lima
komponen informasi yang masing-masing memiliki sifat,
karakteristik, dan keikhlasan masing-masing.

Adapun keenam komponen atau jenis informasi tersebut
adalah:

a. Absolute Information, merupakan pohonnya informasi, yaitu
jenis informasi yang disajikan dengan suatu jaminan dan tidak
membutuhkan penjelasan lebih lanjut.

b. Subtitutional Informations, yaitu jenis informasi yang merujuk
pada kasus dimana konsep informasi digunakan untuk sejumlah
informasi. Dalam pengertian ini, informasi kadangkala
digantikan dengan istilah “komunikasi”.

c. Philosofhic Information, yaitu jenis informasi yang berkaitan
dengan perasaan dan emosi manusia. Kehadiran informasi ini
bergantung pada orang yang menyajikannya.

d. Objective Information, yaitu jenis informasi yang merujuk pada

karakter logis informasi-informasi tertentu.
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>Sondang P. Siagian, Sistem Informasi Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 18-
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e. Cultural Information, yaitu informasi yang memberikan
tekanan pada dimensi cultural.*®

Kelima komponen informasi tersebut, satu dengan yang
lainnya saling berhubungan dan memiliki unsur ketergantungan.
Dalam memberikan pemahaman terhadap suatu komponen,
informasi tidak terlepas dari pengetahuan unsur budaya seseorang
dan pemahaman seseorang terhadap suatu komponen informasi
yang merupakan alat bagi pemahaman komponen informasi
lainnya.
Kabupaten Kampar

Kabupaten Kampar termasuk sebuah kawasan yang
luas,merupakan sebuah kawasan yang dilalui oleh sebuah sungai
besar,yang disebut dengan Sungai Kampar. Berkaitan dengan
Prasasti Kedukan Bukit,beberapa sejarahwan menafsirkan Minanga
Tanvar dapat bermaksud dengan pertemuan dua sungai kampar
kanan dan sungai kampar kiri. Penafsiran ini didukung dengan
pertemuan Candi Muara Takus di tepian Sungai Kampar

Kanan,yang diperkirakan telah ada pada masa Sriwijaya.*’

Kajian Terdahulu
Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini dicamtumkan
penelitian kajian terdahulu yang dilakukan oleh peneliti lain.

1. Skripsi karya Risda Wulandari, Jurusan llmu Komunikasi pada Fakultas
Dakwah Dan Komunikasi Uin Alauddin Makassar . Hasil penelitian ini
menunjukan Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi dan kendala
yang dihadapi Diskominfo dalam meningkatkan pelayanan informasi
kepada masyarakat, melalui observasi dan wawancara mendalam, maka

dapat disimpulkan bahwa :
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1°E Koswara, Dinamika Informasi dalam Era Global, h. 139
"Soekmono,R,(1973 5th reprint  edtion in 1988),Pengantar Sejarah Kebudayaan

Indonesia 2,2nd ed., Yogyakarta:Penerbit Kanisius,ISBN.
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a. Strategi Diskominfo dalam memberikan pelayanan informasi kepada
masyarakat adalah memperbaiki kualitas pelayanan, antara media
dengan masyarakat. Melakukan pendekatan komunikasi dengan
mendatangi langsung orang-orang kepercayaannya setiap desa-desa
agar tidak ada lagi masyarakat yang ketinggalan informasi tentang
program pemerintahan.

b. Kendala yang dihadapi Diskominfo dalam meningkatkan pelayanan
informasi kepada masyarakat yaitu kurangnya sarana dan prasarana
yang digunakan untuk mengolah informasi dan kurangnya SDM yang
menjadi kendala utama Diskominfo dalam mengolah informasi, maka
dari itu pihak Diskominfo harus pandai-pandai membagi tugas kepada
rekan-rekan kerjanya.

2. Skripsi Karya Binarti B ,Program Pascasarjana Magister 1limu
Pemerintahan Fakultas llmu Sosial dan IImu Politik Universitas Lampung.
Tentang Strategi Pemerintah Provinsidalam meningkatkan kinerja Dinas
Komunikasi dan Informatika. hasil penelitian dan pembahasan maka
kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Kinerja Dinas Komunikasi dan Informatika dianalisis melalui
komponen - komponen penilaian kinerja terdiri dari : Komponen Input,
dukungan sumber daya belum terfokus pada penyediaan kebutuhan
organisasi berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi.

b. Strategi Pemerintah Provinsi Lampung dalam meningkatkan Kinerja
Dinas Komunikasi dan Informatika melalui penataan Organisasi
Perangkat Daerah daianalisis berdasarkan fungsi-fungsi manajemen
yaitu : Perencanaan, perencanaan program/kegiatan Dinas Komunikasi
dan Informatika belum difokuskan kepada rencana program
penyediaan sarana prasarana Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK).
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Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah model konseptual bagaimana teori berhubungan
dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah riset.
Kerangka fikir yang penulis gunakan dalam menjawab semua masalah pada
rancangan penelitian ini, pada penelitian ini teori yang dipakai adalah teori
perubahan sosial adanya faktor internal dan eksternal . Berdasarkan masalah
yang diangkat yaitu bagaimana strategi komunikasi dalam mempertahankan
adat baju kuruang basiba .Untuk mempermudah proses penelitian ini, berikut
kerangka pikir yang menjadi pedoman penelitian:

Gambar 2.1
Kerangka Fikir

PEMERINTAH
KABUPATEN KAMPAR

\ 4
STRATEGI
KOMUNIKASI

A 4
SISTEM PELAYANAN
INFORMASI SISTEM
INFORMASI SDM INFORMASI
PEMASARAN

A 4

MASYARAKAT
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BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

. Jenis Penelitian Dan Pendekatan Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk
mendapatkan data dengan tujuan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan itu
dilandasi oleh metode keilmuan. Menurut Suria Sumantri metode keilmuan ini
merupakan gabungan antara pendekatan rasional dan empiris. Pendekatan
rasional memberikan kerangka berfikir yang koheren dan logis, sedangkan
empiris memberikan kerangka pengujian dalam memastikan suatu
keabsahan.'®

Metode penelitian adalah tata cara bagaimana suatu penelitian
dilaksanakan. Metode penelitian ini sering dikacaukan dengan prosedur
penelitian atau teknik penelitian. Hal ini disebabkan karena ketiga hal tersebut
saling berhubungan dan sulit dibedakan.

Metode penelitian membicarakan mengenai tata cara pelaksanaan
penelitian. Sedangkan prosedur penelitian membicarakan urutan kerja
penelitian dan teknik penelitian membicarakan alat-alat yang digunakan dalam
mengukur atau mengumpulkan data penelitian. Dengan demikian, metode
penelitian melengkapi prosedur dan teknik penelitian™.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilakukan
dengancara mendeskripsikan secara jelas tentang temuan lapangan

berdasarkan analisayang dilakukan.

Lokasi Penelitian

Penelitian dengan judul “ Strategi Desiminasi Dinas Komunikasi dan
Informatika (Diskominfo) dalam Meningkatkan Pelayanan Informasi Kepada
Masyarakat Kabupaten Kampar, maka lokasi penelitian ini berada di Kantor

Dinas Komunikasi dan Informatika, JIn. A.Yani No 50 Bangkinang Kota ,

nery wisey JrreAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIg

®3ugiono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 1997), hal.37
M Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya (Jakarta: Ghaliz

Indonesia), hal.21
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Kampar. Penelitian ini dilaksanakan pada dari tanggal 3 Februari s/d 3 Maret
2021

—C. Waktu Penelitian

Waktu penetian Waktu penelitian dimulai pada bulan Februari 2021
sampai dengan Maret 2021.

. Sumber Data

Sumber data adalah subjek dari mana asal data penelitian itu

neiy gASNs NIN diyw erdioyeq o

diperoleh.?’Berdasarkan sumbernya, data dibagi menjadi :
1. Sumber Data Primer
Sumber data Primer adalah informasi yang di peroleh langsung dari
pelaku yang melihat dan terlibat langsung dalam penelitian yang dilakukan
oleh peneliti. Data primer merupakan sumber data yang diperoleh
langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara). Data primer
dapat berupa opini subjek (orang) secara individual atau kelompok, hasil
observasi terhadapsuatu benda (fisik), kejadian, atau kegiatan, dan hasil
pengujian.  Untukmendapatkan  data  primer,  peneliti  harus
mengumpulkannya secara langsung.?
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data tidak langsung yang
mampu memberikan data terhadap penelitian. Sumber data sekunder
dalam penelitian ini diperoleh dari observasi , dokumentasi, media cetak

maupun media elektronik.

Informan Penelitian
Dalam penelitian ini data diperoleh langsung dari informan dalam

penelitian ini informan yang diambil adalah Pegawai/Staf Diskominfo.

nery wisey| ;uelz_(rﬁ uel[ng Jo AJISISAIU[) dDIWR]S] 3}e1§

“Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: PT Pustaka Baru, 2014) h. 73
“'Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2011), h. 117
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. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini digunakan beberapa teknik pengumpulan data,

bertujuan agar data-data yang dikumpulkan relevan dengan permasalahan

penelitian:

1.

2.

Observasi

Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti
baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang
harus dikumpulkan dalam penelitian.”* Peneliti dapat sebagai partisipan
atau observer dalam mengamati suatu objek yang sedang diteliti, dalam
penelitian ini observer dilakukan di Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Kampar.
Wawancara

Digunakan untuk mendapatkan informasi-informasi yang lebih
lengkap dan data mendalam dengan melalui teknik tanya jawab langsung
terhadap responden untuk melengkapi keterangan dalam penelitian ini.
Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan
benda-benda tertulis seperti buku, majalah, dokumentasi, peraturan-
peraturan notulen, catatan harian, dan sebagainya .** Dengan demikian
peneliti dapat mempelajari dokumen yang berhubungan dengan strategi
desiminasi dalam meningkatkan pelayanan kepada masyarakat. Berkenaan
dengan kegiatan penelitian maka berbagai macam dokumentasi yang
penulis gunakan antara lain buku-buku, foto-foto, arsip-arsip, dan tulisan
ilmiah yang relevan dengan objek yang akan diteliti.

. Validitas Data

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan.

Pelaksanaan teknik pemeriksaan data didasarkan atas sejumlah kriteria

tertentu. Menurut Bachri ada 3 sebagai berikut:

22Satori, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabeta, 2011), 105
3utrisno Hadi,Metode Research (Yogyakarta: UGM Press, 1999), h. 72.
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1. Derajat kepercayaan (credibility)

Pada dasarnya mengantikan konsep validitas internal dan non
kualitatif fungsinya untuk melaksanakan sehingga tingkat kepercayaan
penemuannya dapat tercapai dan mempertujukan derajat kepercayaan
hasil-hasil penemuanpenemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti
pada kenyataan ganda yang sedang diteliti.

Kebergantungan (dependability)

Merupakan subsitusi istilah realibilitas dalam penelitian non
kualitatif, yaitu bila ditiadakan dua atau beberapa kali pengulangan dalam
kondisi yang sama dan hasilnya secara esensial sama. Sedangkan
penelitian kualitatif sangant sulit mencari kondisi yang benar-benar sama.
Selain itu karena faktor manusia sebagai instrumen, faktor kelelahan dan
kejenuhan akan berpengaruh.

Kepastian (confirmability)

Pada penelitian kualitatif kriteria kepastian atau objektivitas

hendaknya harus menekankan pada datanya bukan pada orang atau banyak

orang.**
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H. Teknik Analisis Data

Metode penelitian ini adalah menggunakan metode deskriptif analitis
yaitu suatu bentuk penelitian yang meliputi proses pengumpulan dan
penyusunan data, kemudian data yang sudah dikumpul dan tersusun tersebut
di analisis sehingga di peroleh pengertian data yang jelas. Setelah dilakukan
penelitian tentunya akan diperoleh data kualitatif sesuai dengan pendekatan
yang diambil. Oleh karena itu semua data yang diperoleh di lapangan baik
yang berupa hasil observasi maupun wawancara akan dianalisis sehingga
dapat memunculkan deskripsi tentang bagaimana Startegi Desiminasi dalam

Meningkatkan Pelayanan Kepada Masyarakat Di Kabupaten Kampar.

nery wisey JrreAg uejng jo A}JIsIdArup) o1

24Bachri, Bs, Menyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian
Kualitatif, (Jakarta: Uns, 2010), 55.
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Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis alir yaitu

metodedengan beberapa tahap yaitu reduksi data, display data, gambaran
kesimpulan danverifikasi data. Penerapan teknik analisa data tersebut dalam
penelitian ini adalah:*

1. Display Data, yaitu menyajikan data-data yang diperoleh dari lapangan

dandisusun secara sistematis sehingga tersusun gambaran yang jelas
dansistematis tentang data yang dihasilkan dari penelitian yang dilakukan.
Reduksi Data, yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok
difokuskanpada hal-hal yang penting dan disusun secara sistematis
sehinggamemberikan gambaran yang jelas tentang hasil penelitian.
Reduksi dapatdilakukan dengan merangkum kegiatan sehari-hari yang
dilakukan Humasdalam melakukan perencanaan kegiatan yang dinilai
dapat menjaga citraperusahaan.

Pengambilan Kesimpulan dan Verifikasi, penarikan kesimpulan
merupakankegiatan penggambaran yang utuh dari obyek penelitian. Proses
penarikankesimpulan didasarkan pada hubungan informasi yang tersusun
dalam satubentuk yang dipadu pada penyajian data, melalui informasi
tersebut, penelitidapatmelihat apa yang ditelitinya dan menentukan
kesimpulan yang benarsebagai obyek penelitian. Kesimpulan juga
diverifikasi selama penelitianberlangsung. Verifikasi itu sesingkat
pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran peneliti selama menulis

dan merupakan suatu tinjauan ulang pada catatan lapangan.

nery wisey JireAg uelng jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)€IG

Milles Mattew, Analisa Data Kualitatif, Terjemah Tjetjeh Rohindi (Jakarta: Ui Press,

1999), h. 16
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BAB IV
GAMBARAN UMUM

. Sejarah Kabupaten Kampar

Terbentuknya kabupaten Kampar telah melalui proses yang cukup
panjang, diawali dengan terbentuknya surat keputusan gubernur militer
sumatera tengah nomor : 10/GM/STE/49, tanggal 9 November 1949. dimana
kabupaten Kampar merupakan salah satu daerah tingkat Il di Provinsi Riau
yang terdiri dari kedewanan pelalawan, pasir pangaraian, bangkinang dan
Pekanbaru luar kota dengan ibu kota pekanbaru.

Pada tanggal 1 januari 1950 di tunjuk lah Datuk Wan Abdul Rahman
sebagai bupati pertama dengan tujuan untuk mengisi kekosongan pemerintah
republic Indonesia hasil konferensi meja bundar.Kemudian tanggal 6 februari
1950 adalah saat terpenuhinya seluruh persyaratan untuk penetapan hari
kelahiran kabupaten Kampar. Hal ini sesuai ketetapan gubernur sumatera
tengah no. : 3/dc/stg/50 tentang penetapan kabupaten Kampar, yang berhak
mengurus dan mengatur rumah tangga sendiri. Sejak tanggal 6 Februari 1950
tersebut kabupaten Kampar resmi meiliki nama, batas batas wilayah, dan
pemerintahan dan kemudian di kukuhkan dengan undang-undang nomor 12
tahun 1956 tentang pembentukan otonomi daerah kabupaten Kampar dan
lingkungan daerah provinsi sumatera tengah.

Selanjutnya, tanggal 6 februari 1950, di tetapkan sebagai hari jadi
kabupaten Kampar yang setiap tahun di peringati. Penetapan hari jadi ini
berdasarkan daerah kabupaten daerah tingkat Il Kampar no; 02 tahun 1999
tentang hari jadi daerah tingkat Il Kampar dan di sahkan oleh gubernur kepala
daerah tingkat I riau nomor : kpts.06/11/1999 tanggal 4 Februari 1999 serta di
undangkan dalam lembaran daerah kabupaten daerah tingkat Il kabupaten
Kampar tahun 1999 nomor : 01 tanggal 05 februari 1999, kemudian
berdasarkan undang-undang nomor : 12 tahun 1956 ibu kota kabupaten
Kampar di pindahkan dari pekanbaru ke bangkinang, adapun faktor-faktor
yang mendukung pemindahan ibu kota kabupaten Kampar dari pekanbaru ke
Bangkinang, antara lain :

23
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1. Pekanbaru saat itu sudah menjadi ibu kota provinsi riau

2. Pekanbaru selain menjadi ibu kota provinsi juga sudah menjadi kota
madya

3. Untuk prospek masa depan tidak mungkin lagi kabupaten Kampar
beribukota di pekanbaru karena akan menylitkan dalam pembinaan dan
peningkatan pelayan kepada masyarakat.

4. Bangkinang di nilai strategis sebagai ibu kota karena terletak di tengah-
tengah wilayah kabupaten Kampar, sehingga mudah untuk di jangkau dan
mudah melakukaan pembinaan keseluruh wilayah kabupaten Kampar.

5. Mengingat luasnya wilayah kabupaten Kampar, sudah sewajarnya ibukota
kabupaten Kampar di pindahkan ke bangkinang untuk meningkatkan
efisiensi pengurusan pemerintahan dan meningkatkan pelayanan
masyarakat.

6. Pada tahun 1987, kabupaten Kampar memiliki 19 kecamatan dengan dua
pembantu bupati sesuai dengan surat keputusan gubernur kepala daerah
tingkat | riau nomor : KPTS 318/V11/1982 tanggal 17 juli.

7. Pada tahun 1987, pembantu bupati wilayah | berkedudukan di pasir
pangaraian dan pembantu bupati wilayah Il di pangkalan kerinci ,
pembantu bupati wilayah |1 mengkoordinir wilayah kecamatan rambah,
tandun, rokan IV koto, kunto Darussalam, kepenuhan dan tambusai .
pembantu bupati wilayah Il mengkoordinir wilayah kecamatan langgam,
pangkalan kuras, bunut, dan kuala Kampar. Sedangkan kecamatan lainnya
tidak termasuk wilayah pembantu bupati wilayah | dan Il berada langsung
di bawah koordinir wilayah kabupaten.

Kemudian berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri no. 105
tahun 1994 dan PP nomor : 8 tahun 1995 dan peraturan daerah tingkat | riau
nomor : 6 tahun 1995, kabupaten Kampar di tetapkan sebagai salah satu
proyek percontohan otonomi daerah. Guna kelancaran roda pemerintahan
maka berdasarkan peraturan menteri dalam negeri nomor : 105 tahun 1994 di
kabupaten Kampar di bentuk 23 dinas daerah. Sedangkan berdasarkan

Undang-Undang no : 61 tahun 1958 hanya terdapat 5 dinas yakni , dinas
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pertanian, pendidikan dan kebudayaan, perindustrian, kesehatan dan pekerjaan
umum.

Kemudian dengan bergulirnya era reformasi dengan semangat
demokrasi dan pelaksanaan otonomi daerah di tingkat kabupaten dan kota
maka sesuai dengan undang-undang nomor : 53 tahun 1993 junto surat
keputusan menteri dalam negeri nomor : 75 tahun 1999, maka terbentuklah
daerah otonomi baru di provinsi riau termasuk kabupaten kapar resmi di
mekarkan menjadi 3 kabupaten yaitu , kabupaten pelalawan, kabupaten rokan
hulu dan kabupaten Kampar.

Dengan di mekarkannya kabupaten Kampar menjadi 3 kabupaten,
maka kabupaten Kampar yang awalnya memliki 19 kecamatan tinggal 8
kecamatan lagi seiring berjalannya waktu, pemekaran kecamatan dan
desa/kelurahan di kabupaten Kampar terus di lakukan. Hingga tahun 2016,
kabupaten Kampar memiliki 21 kecamatan dan 242 desa dan 8 kelurahan.

Semenjak terbentuk kabupaten Kampar tahun 1949 sampai tahun 2017
sudah 24 kali masa jabatan bupati kepala daerah kabupaten Kampar. Saat ini
kabupaten Kampar di pimpin bupati Kampar H. CATUR SUGENG
SUSANTO, SH

. Profil Dinas Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Kampar

Kedudukan dinas komunikasi ,informatika dan persandian kabupaten
Kampar di susun berdasarkan peraturan daerah kabupaten Kampar nomor 6
tahun 2016 tentang pembentukan dan susunan organisasi perangkat daerah
kabupaten Kampar yang merupakan unsur pelaksana pemerintah kabupaten
Kampar di bidang komunikasi , informatika dan persandian. Dinas
komunikasi, informatika dan persandian kabupaten Kampar mempunyai tugas
pokok melaksanakan sebahagian kewenangan pemerintah daerah kabupaten
Kampar dalam bidag komunikasi, informatika dan persandian sesuai dengan
peraturan bupati Kampar nomor 51 tahun 2016 tentang kedudukan, susunan
organisasi, tugas dan fungsi serta tata kerja dinas komunikasi, informatika dan

persandian kabupaten Kampar.
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Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut dinas komunikasi,

informatika dan persandian Kampar mempunyai fungsi yaitu :

1.

Bahan perumusan kebijakan di bidang secretariat, pengelolaan Informasi
dan komunikasi publik, penyelengaraan e-Govermment dan layanan
komunikasi dan informatika.

Penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang sekretariat, pengelolaan
Informasi dan komunikasi publik, penyelengaraan e-Govermment dan
layanan komunikasi dan informatika.

Penyiapan bahan penyusunan norma,standart, prosedur dan Kriteria
penyelengaraan di bidang sekretariat , pengelolaan Informasi dan
komunikasi  publik, penyelengaraan e-Govermment dan layanan
komunikasi dan informatika.

Penyiapn bahan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang
sekretariat , pengelolaan Informasi dan komunikasi  publik,
penyelengaraan e-Govermment dan layanan komunikasi dan informatika.
Pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang kesekretariatan,
pengelolaan Informasi dan komunikasi publik, penyelengaraan e-
Govermment dan layanan komunikasi dan informatika.

Pelaksanaan tugas-tuas lain yang di berikan oleh bupati Kampar sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

. Struktur Organisasi Diskominfo Kabupaten Kampar

Tabel 1. Struktur Organisasi Diskominfo Kabupaten Kampar

Z
o

Nama Jabatan

Arizon, SE Kepala Dinas

Herry Indra Mulya, SP Sekretaris

Abdul Haris, SE Subbag Perencanaan dan Pelaporan

Ramlah Subbag Umum dan Kepegawaian

Rohayati Yahya Subbag Keuangan dan Perlengkapan

neny wisey JjireAg uejng jo &ur%xaA;un dTuIe|s] 3jels

S| O B W N

Sri Mardi Turni Astuti, SE, M.ak  Bidang Komunikasi dan Informasi
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©

i

Q

=] ) Bidang Pengelolaan Infrastruktur E-
o| 7 |Ade Syahputra, SE, M.Si

o Government

job) -

Bidang Pengembangan Sumber Daya
3| 8 [|Salmi Hadi, S.Sos, M.Si Jrene _ ’ /
o dan Layanan Publik
-

9 9 |Drs. Rahmad Junaidi Bidang Persandian
; ) Seksi Komunikasi, Publikasi dan
- 10 [Syafrizal )
» Layanan Informasi
=]
; 11 Syafril Azmi Seksi Hubungan Media dan Penyiaran
o 12 Syamsul Bahri Seksi Statistik
=
13 |Dede Firmansyah, S.Kom Seksi Infrastruktur dan Teknologi
Seksi Pengembangan aplikasi
14 Rini Faujiah, S.Kom Keamanan dan Tata Kelola E-
Government
- Seksi Pengembangan Sumber Daya
15 |Gusnhiwati ]

Teknologi
o« 16 [Fahrurazi, SP, M.Si Seksi Layanan Publik
E.. 17 |Fauzi Seksi tata kelola Persandian
— _ | Seksi Pengamanan, Pengawasan, dan
g 18 |Nunik Handriani, SE ) )
= Evaluasi Persandian

nery wisey JireAg uejng yjo AJIsIaAIu
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat disampaikan

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Strategi yang dilakukan kominfo dalam memberika informasi kepada
masyarakat di kabupaten Kampar adalah melalui jaringan internet, media
social dan media cetak.

Perencanaan yang telah dilakukan untuk mengembangkan strategi adalah
dengan penyaringan dan penerimaan informasi, serta progress
pengembangan kabupaten Kampar dapat dikomunikasikan kepada
masyarakat luas.

Informasi yang telah diberikan oleh kominfo telah sesuai dengan
kenyataan, apabila ada yang tidak sesuai maka hal tersebut bisa di
klarifikasi.

Adapun inovasi yang telah dilakukan diskominfo adalah live streaming,
videotron, dan telekompren,

Kendala-kendala yang terjadi di dalam videotron adalah Tidak cukupya
aruslistrik, Terbatasnya jaringan Wi-Fi dan Menipisnya uang operasional

karena pembayaran untuk memasangkan iklan.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka dapat

disampaikan saran sebagaiberikut:

1.

Untuk masyarakat, isi pesan tentang layanan masyarakat sudah ada, akan
hal lain banyaknya di tayangkan tentang layanan masyarakat sehingga di

harapkan dapat bermanfaat dalam penyediaannya.
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Untuk Dinas Komunikasi, Informasi dan Kabupaten Kampar,diharapkant
erus memberikan pelayanan yang baik mengenai layanan masyarakat
terhadap masyarakat setempat, agar kenyamanan bersama. Dan dari Dinas
terkait, agar banyaknya menyalurkan media yang mudah di terima oleh
masyarakat atau media ketika dilihat begitu mudah untuk di terima.

2.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..1 ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
= H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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